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Abstract 
 
This study aims to measure the company's financial performance by using the 
analysis of Du Pont System and to predict business continuity in a safe, 
vulnerable, or bankrupt condition by using Altman Z-Score calculations. This 
study uses a quantitative approach with descriptive and associative analysis 
methods. The results of this study indicate that the company's financial 
performance is in good condition in 2013 and 2017. The business continuity 
analysis using Altman Z-Score calculation shows that the condition of the 
company is healthy only in 2013, for 2014 to 2017 the condition of the company is 
in the gray area indicates that the company is in a vulnerable condition. The 
results of research with associative methods or statistical tests show that the 
analysis of Du Pont System can predict business continuity by using Altman Z-
Score calculations. The implication of this research is that the Du Pont System 
analysis shows that the company's performance is unstable, and the sustainability 
analysis shows that the company in healthy condition occurred in 2013. 
Keywords: Du Pont System, Altman Z-Score, Financial Performance, 
Sustaninability of company. 
 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Laporan keuangan merupakan salah 
satu sumber informasi penting yang 
dipakai oleh stakeholders untuk menilai 
kinerja keuangan perusahaan, dan sebagai 
pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan baik pihak internal maupun 
pihak eksternal terkait dengan investasi.. 
Apabila laporan keuangan di buat dengan  
baik dan akurat akan  menggambarkan 
kondisi riil perusahaan dalam  pencapaian  
prestasi perusahaan pada  kurun waktu 
tertentu. Salah satu fungsi penyusunan 
laporan keuangan suatu perusahaan juga 
untuk mengetahui profitabilitas 
(keuntungan) dan tingkat risiko atau 
tingkat kelancaran suatu perusahaan dan 
prospek perusahaan di waktu depan 
Analisis Du Pont System merupakan 
suatu analisis yang  mengeksplorasi rasio 
keuangan yaitu rasio aktivitas (Total 
Assets Turnover), dan rasio profitabilitas 
(Net Profit Margin, Return of Investment, 
dan Return of Equity). Total Assets 
Turnover digunakan untuk mengukur 
efektivitas perusahaan dalam mengelola 
keseluruhan total asetnya,  Net Profit 
Margin merupakan analisis yang 
mencakup seluruh biaya  operasional 
perusahaan, yang dipengaruhi oleh tingkat 
penjualan dan laba bersih,  Return of 
Investment merupakan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba 
bersih setelah pajak yang diperoleh dari 
aset untuk penjualan. Return of Equity 
digunakan untuk mengukur besarnya 
tingkat kemampuan perusahaan dalam 
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mengembalikan modal perusahaan. 
Berdasarkan hal tersebut maka Analisis 
Du Pont System dapat  digunakan untuk 
mengukur kinerja keuangan dengan 
menggabungkan indikator analisis rasio 
keuangan yang menggambarkan hasil 
kinerja keuangan perusahaan secara 
menyeluruh.( Fahmi (2012:68). Analisis 
ini njuga dapat digunakan untuk 
memprediksi keberlangsungan perusahaan 
dimasa yang akan datang menggunakan 
Model  Altman Z-Score guna mengetahui 
financial distress perusahaan sehingga 
pihak manajemen dapat mengatasi atau 
mengantisipasi agar financial distress 
tidak berubah menjadi kebangkrutan 
perusahaan dan perusahaan dapat tetap 
berjalan sebagaimana mestinya (Sartono 
(2010:114) 
. Keberlangsungan usaha 
(sustainability ) merupakan keadaan 
dimana posisi keuangan perusahaan pada 
kondisi sehat yang dilaporkan berupa  
pengungkapan tentang kinerja lingkungan, 
sosial, dan ekonomi di dalam laporan 
terpisah yang biasanya dikenal dengan 
sustainability report, yang  dapat 
mencerminkan tingkat akuntabilitas, 
responsibilitas, dan transparansi 
perusahaan terhadap investor dan 
stakeholder lainnya (Novita dan Djakman: 
2008). Selain memuat informasi kinerja 
keuangan sustainabilty report juga 
memuat informasi non keuangan, terdiri 
dari informasi aktivitas sosial dan 
lingkungan yang lebih menekankan pada 
prinsip dan standar pengungkapan. 
Sehingga mampu mencerminkan tingkat 
aktivitas perusahaan secara menyeluruh 
dan memungkinkan perusahaan dapat 
tumbuh berkesinambungan (sustainable 
performance).  
Pada 10 tahun terakhir ini 
perkembangan ilmu ekonomi semakin 
berkembang pesat. Akademisi dan praktisi 
ekonomi dituntut untuk lebih perduli 
terhadap tanggung jawab sosial dan 
lingkungan karena ditangan mereka segala 
kebijakan ekonomis diambil. Mindset atau 
cara pandang bahwa perusahaan harus 
mengedepankan profit oriented mulai 
banyak dipertanyakan setelah terjadinya  
berbagai kerusakan baik sosial mapun 
lingkungan sebagai  impact dari aktivitas 
entitas bisnis dalam meraih profit   (Satia 
Nur Maharani; 2014) 
Data dari bisnis.com “terdapat 
delapan perusahaan Indonesia yang 
menyandang gelar pailit sepanjang tahun 
2017,  perusahaan tersebut dinyatakan 
pailit dikarenakan perusahaan tidak dapat 
menyelesaikan utangnya kepada 
kreditur.”, Berdasarkan hal tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa masih banyak 
perusahaan yang belum memiliki tata 
kelola keuangan perusahaan yang baik. 
Seharusnya pihak manajemen perusahaan 
lebih memperhatikan laporan keuangan 
dan memahaminya, karena dengan begitu 
pihak manajemen dapat mengetahui 
kinerja perusahaan dan dapat memprediksi 
apa yang akan terjadi dimasa yang akan 
datang. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
tertarik untuk menganalisa tentang 
keberlangsungan usaha PT Betonjaya 
Manunggal Tbk selama 5 tahun terakhir 
karena laporan keuangan perusahaan 
menunjukkan fluktuasi, bahkan ada satu 
periode yang menunjukkan bahwa 
perusahaan mengalami kerugian, maka 
peneliti mengambil judul “Analisis Du 
Pont System Untuk Memprediksi 
Sustainability Usaha pada PT Betonjaya 
Manunggal Tbk Periode 2013-2017”. 
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Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan 
diatas, maka masalah yang timbul adalah 
sebagai berikut: 
Apakah analisis Du Pont System 
dapat memprediksi sustainability 
perusahaan ? 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah 
diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai  
Mengetahui & menganalisii apakah 
analisis Du Pont System dapat 
memprediksi sustainability usaha dengan 
menggunakan metode Altman Z-Score 
atau tidak 
 
1. Kerangka Teoritis dan 
Pengembangan Hipotesis 
Kerangka Teoritis 
 
 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 
Keterangan: 
Y = Sustainability atau 
keberlangsungan usaha 
Y1.1 = Net Working Capital 
to Total Assets (WCTA) 
Y1.2 = Retained Earning to 
Total Assets (RETA) 
Y1.3 = Earning Before 
Interest and Taxes to 
Total Assets (EBITTA) 
Y1.4 = Market Value of 
Equity to Book Value of 
Debt (MVEBVD) 
Y1.5 = Sales to Total Assets 
(SATA) 
X = Analisis Du Pont System 
X1.1 = Total Assets Turnover 
(TATO) 
X1.2 = Net Profit Margin 
(NPM) 
X1.3 = Return On Investment 
(ROI) 
X1.4 = Return On Equity 
(ROE) 
Hipotesis 
H1 : Apakah analisis Du Pont 
System dapat memprediksi 
sustainability perusahaan 
2. Metode Penelitian 
Populasi, Sampel, dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan tahunan sejak 
berdirinya PT Betonjaya Manunggal Tbk. 
 Sampel dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan yang terdiri dari  neraca 
dan laporan laba rugi) dari T Betonjaya 
Manunggal Tbk periode 2013-2017, yang 
beralamat di Jl. Raya Krikilan No. 434 
Km. 28 Kecamatan Driyorejo, Gresik. 
Teknik penentuan sampel yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan cara   Untuk pengambilan sampel, 
peneliti menggunakan Purposive 
Sampling.  adalah anggota sampel yang 
dipilih atas pertimbangan peneliti,  
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
yaitu data laporan keuangan perusahaan 
pada 5 tahun berturut-turut yang laporan 
keuangan (laporan posisi keuangan atau 
neraca dan laporan laba rugi) pada tahun 
2013-2017 
Y X 
X1.1 
X1.2 
X1.3 
X1.4 
Y1.1 
Y1.2 
Y1.3 
Y1.4 
Y1.5 
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Pengumpulan Data 
Metode dokumentasi yang diterapkan 
dalam penelitian ini yaitu mencari dan 
mengumpulkan data  mengenai variabel 
penelitian yang berupa laporan keuangan 
perusahaan. 
Variabel dan Definisi Operasional 
Variabel 
Variabel dalam penelitian ini adalah 
Analisis Du Pont System 
 (X) kemudian keberlangsungan usaha 
sebagai (Y), variebel penelitian ini akan 
diukur menggunakan rumus sebagai 
berikut 
1. Analisis Du Pont System 
Du Pont merupaan  analisis laporan 
keuangan biasa,dengan  pendekatannya 
lebih integrative dan menggunakan 
komposisi laporan keuangan sebagai 
elemen analisisnya. Untuk 
opreasionalnya  yang digunakan dalam 
Du Pont System ini meliputi : 
a) Turn Asset Turnover (TATO) untuk 
mengukur perputaran dan 
efektivitas penggunaan seluruh aset 
untuk mendapatkan laba. 
TATO = Penjualan 
Total Aset 
b) Net Profit Margin (NPM)  untuk 
mengukur tingkat laba yang 
dihubungkan dengan penjualan. 
NPM =       EBIT     
Penjualan 
c) Return on Investment Du Pont (ROI 
DP) untuk menghasilkan laba 
dengan keseluruhan dana yang 
ditanamkan dalam aset. 
       ROI DP = NPM X TATO 
d) Return on Equity Du Pont (ROE 
DP) untuk mengukur besarnya 
tingkat pendapatan yang tersedia 
bagi para pemegang saham. 
               ROE DP = ROI DP x MER 
MER = 
Total Aset 
Total Ekuitas 
       
Kategori penilaian kinerja 
perusahaan dengan metode Du Pont 
System ini dapat dilakukan dengan 
cara menjumlahkan nilai rata-rata dari 
setiap indikator selama 5 periode. 
Hasil rata-rata yang diketahui dari 
keseluruhan indikator (NPM, TATO, 
ROI DP, dan ROE DP) dapat 
dibandingkan dengan rata-rata setiap 
indikator. Apabila hasil rata-rata setiap 
indikator ≥ hasil rata-rata seluruh 
indikator, maka nilai kinerja keuangan 
perusahaan adalah baik. Apabila hasil 
rata-rata setiap indikator < hasil rata-
rata seluruh indikator, maka nilai 
kinerja keuangan perusahaan adalah 
tidak baik. (Sunardi, 2018). 
2. Analisis prediksi keberlangsungan 
usaha dengan menggunakan 
Perhitungan Z-Score asli (Perusahaan 
Manufaktur yang telah Go Public) 
Kebangkrutan (bankcruptcy) 
merupakan kondisi dimana perusahaan 
tidak mampu lagi untuk melunasi 
kewajibannya (Prihadi, 2009:77). 
Kondisi ini biasanya tidak muncul 
begitu saja, akan tetapi ada indikasi 
awal yang biasanya dapat dikenali lebih 
dini kalau laporan keuangan dianalisis 
secara lebih cermat dengan suatu cara 
tertentu, salah satunya adalah 
perhitungan Altman Z-Score. Z-Score 
merupakan suatu persamaan multi 
variabel yang digunakan Altman dalam 
rangka memprediksi tingkat 
kebangkrutan. Rasio atau variabel 
keuangan yang digunakan dalam 
analisis model Altman Z-Score adalah 
sebagai berikut (Prihadi, 2009:81) : 
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a) Net Working Capital to Total 
Assets (WCTA) untuk mengukur 
kemampuan memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. 
b)  Retained Earning to Total Assets 
(RETA) untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba ditahan dari 
total aktiva perusahaan. 
c) Earning Before Interest and Taxes 
to Total Assets (EBITTA) untuk 
mengetahui tingkat kemampuan 
perusahaan dalam posisi aktiva 
yang digunakan untuk 
menghasilkan laba. 
d) Market Value of Equity to Book 
Value of Debt (MVEBVD) untuk 
mengetahui tingkat nilai aktiva 
perusahaan, seberapa banyak nilai 
itu akan turun sebelum total 
hutang berada pada posisi yang 
lebih besar daripada aktiva itu 
sendiri yang mengakibatkan 
perusahaan dapat pailit. 
e) Sales to Total Assets (SATA) untuk 
mengetahui kemampuan 
manajemen perusahaan dalam 
menghadapi dan mengeluarkan 
kebijakan guna menghasilkan laba 
dan meningkatkan total aktiva dari 
hasil penjualan. 
Titik cut-off Altman Z-Score untuk 
perusahaan manufaktur yang telah Go 
Public adalah sebagai berikut 
(Prihadi, 2009:81) : 
- Nilai Z-Score > 2,99 artinya sehat 
dan tidak mempuanyai masalah 
keuangan (non bankcrupty company) 
- Nilai Z Score 1,81 – 2,99 artinya 
rawan (grey area) 
- Nilai Z-Score < 1,81 artinya ancaman 
kebangkrutan yang serius 
 
Teknik Analisis Data 
1. Menghitung Du Pont System  meliputi  
Turn Asset Turnover (TATO) Net 
Profit Margin (NPM), Return on 
Investment Du Pont (ROI DP Return 
on Equity Du Pont (ROE DP)) yang 
setiap periodenya  
2. Analisis keberlangsungan perusahaan 
dengan Perhitungan Z-Score asli 
(Perusahaan Manufaktur yang telah Go 
Public) 
Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 
1,0 X5 
Dimana: 
X1(WCTA) = Working Capital 
      Total Assets  
X2(RETA) = Retained Earning 
      Total Assets 
X3(EBITTA)=      EBIT   .  
Total Assets  
X4 (MVEBVD)= Market Value of 
Equity 
            Book Value of Debt  
X5 (SATA) =      Sales    . 
Total Assets 
 
3. Menghitung uji asumsi klasik, uji f dan 
uji t digunakan untuk memeriksa 
apakah sesuai tidaknya dengan 
hipotesis yang diajukan. Pengujian 
hipotesis yang dilaksanakan 
berdasarkan output program SPSS for 
windows. 
3. Hasil dan Diskusi 
1. Analisis Du Pont System 
Hasil dari penelitian laporan 
keuangan PT Betonjaya Manunggal 
Tbk tahun 2013 – 2017 dengan 
menggunakan analisis Du Pont 
System dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
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Tabel 1. Hasil Analisis Du Pont 
System 
 
Sumber : Data diolah 
Berdasarkan tabel 1, Return on Equity 
Du Pont (ROE DP) PT Betonjaya 
Manunggal Tbk pada tahun 2013 sebesar 
18,53% yang menunjukkan bahwa kondisi 
kinerja keuangan perusahaan baik, akan 
tetapi pada tahun 2014 mulai mengalami 
penurunan menjadi 5,20%, pada tahun 
2015 dan 2016 menjadi 4,26% dan -4,13% 
yang menunjukkan kondisi kinerja 
keuangan perusahaan tidak baik. Pada 
tahun 2017 perusahaan mampu 
meningkatkan kembali menjadi 7,38% 
dan hal ini menunjukkan kinerja keuangan 
perusahaan menjadi baik kembali. 
Terjadinya penurunan dan 
peningkatan ROE DP ini menunjukkan 
bahwa kinerja keuangan PT Betonjaya 
Manunggal Tbk pada tahun 2013 – 2017 
cenderung tidak stabil. Hal ini juga 
disebabkan oleh Return on Investment Du 
Pont (ROI DP). Dimana pada tahun 2013 
kemampuan menghasilkan keuntungan 
sebesar 14,59%, hal ini menunjukkan 
bahwa kinerja keuangan perusahaan 
dalam kondisi yang baik, sedangkan pada 
tahun 2014, 2015, dan 2016 kinerja 
keuangan perusahaan menunjukkan dalam 
kondisi yang tidak baik juga, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai ROI DP yang 
semakin menurun yaitu 4,37%, 3,46%, 
dan -3,33%, akan tetapi pada tahun 2017 
kondisi kinerja keuangan mengalami 
peningkatan sebesar 6,20%. 
Retun on Investment Du Pont (ROI DP) 
juga dipengaruhi oleh Turn Aset Turnover 
(TATO) dan Net Profit Margin (NPM). Pada 
tahun 2013 TATO dan NPM menunjukkan 
kondisi yang baik sehingga ROI DP juga 
dalam kondisi baik, hal ini dikarenakan 
tingkat perputaran aset dan perolehan 
keuntungan yang dihubungkan dengan 
penjualan dalam angka yang tertinggi dalam 
5 periode terakhir, yaitu 0,64 kali dan 
22,79%. Pada tahun 2014 TATO menurun 
menjadi 0,55 kali tetapi masih dalam kondisi 
baik, sedangkan NPM menurun menjadi 
7,95% menunjukkan bahwa kinerja keuangan 
perusahaan dalam kondisi yang tidak baik. 
Kinerja keuangan TATO dan NPM ini 
berpengaruh pada kondisi ROI DP yang 
menjadi tidak baik, karena meskipun dengan 
perputaran aset perusahaan yang 
menunjukkan efektivitas penggunaan aset 
perusahaan baik, akan tetapi tingkat 
keuntungan yang diperoleh perusahaan dari 
penjualan belum tentu baik juga. Pada tahun 
2015 kondisi ROI DP tidak baik, dikarenakan 
TATO dalam kondisi tidak baik yaitu 0,37 
kali, meskipun NPM dalam kondisi baik 
karena mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya yaitu menjadi 9,34%. Kinerja 
keuangan tahun 2015, TATO dan NPM ini 
berpengaruh pada kondisi ROI DP yang 
menjadi tidak baik, karena perputaran aset 
perusahaan yang menunjukkan efektivitas 
penggunaan aset perusahaan tidak baik, akan 
tetapi tingkat keuntungan yang diperoleh 
perusahaan dari penjualan belum tentu tidak 
baik juga. Pada tahun 2016 TATO dan NPM 
dalam kondisi tidak baik yaitu 0,35 kali dan -
9,52%, sehingga ROI DP dalam kondisi tidak 
baik juga. Pada tahun 2017 mengalami 
peningkatan yang signifikan sehingga ROI 
DP menjadi baik kembali. Hal ini 
Majalah Ekonomi _ ISSN No. 1411-9501 _Vol. XXIV  No. 1_Juli 2019 
Puput Yuliani Astuti & Martha Suhardiyah 
 
Page | 65  
 
dikarenakan TATO dan NPM meningkat dan 
termasuk dalam kondisi yang baik, yaitu 
menjadi 0,48 kali, dan 12,92%. 
2. Analisis keberlangsungan perusahaan 
dengan menggunakan Perhitungan Z-
Score asli (Perusahaan Manufaktur yang 
telah Go Public) 
Hasil dari penelitian laporan keuangan 
PT Betonjaya Manunggal Tbk tahun 2013 – 
2017 dengan menggunakan perhitungan Z-
Score untuk perusahaan manufaktur yang 
telah Go Public dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 2. Data Perhitungan Z-Score 
 
Sumber : Data diolah 
Perhitungan Z-Score untuk perusahaan 
yang go public yaitu sebagai berikut: 
Z = 1,2 X1 + 1,4 X2 + 3,3 X3 + 0,6 X4 + 
1,0 X5 
Tabel 3. Hasil perhitungan Z-Score 
 
Sumber : Data diolah 
3. Analisis Data Statistik 
a) Uji Asumsi Klasik ada 2 hasil, yaitu 
uji normalitas menyatakan bahwa 
hasil nilai signifikansi (Asymp Sig 2-
tailed) yaitu 0,200 > 0,05 maka data 
berdistribusi normal, dan uji 
heterokedastisitas menyatakan bahwa 
pengambilan keputusannya adalah 
varian kelompok data tidak sama atau 
bebas heterokedastisitas karena nilai 
signifikansi yaitu 0,010 ≤ 0,05. 
b) Uji Regresi Linier Sederhana 
Tabel 4 : Hasil Statistik Uji 
Regresi Liner Sederhana 
 
Sumber : Data diolah  
Berdasarkan perhitungan diatas, maka 
angka-angka tersebut dapat diartikan 
bahwa konstanta sebesar 2,408, artinya 
jika Du Pont System (X) nilainya 0, 
maka Sustainability atau 
keberlangsungan usaha (Y) nilainya 
positif yaitu sebesar 2,408. Koefisien 
regresi variabel X sebesar 0,04, artinya 
jika harga mengalami kenaikan 1, maka 
Sustainability atau keberlangsungan 
usaha (Y) akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,042. Koefisien bernilai positif 
yang artinya bahwa terjadi hubungan 
positif antara Du Pont System (X) 
dengan Sustainability atau 
keberlangsungan usaha (Y), semakin 
tinggi Du Pont System maka semakin 
tinggi pula tingkat Sustainability atau 
keberlangsungan usaha. 
c) Uji Koefisien Korelasi Pearson (r) 
Perhitungan Koefisien Korelasi 
Pearson (r) dapat diketahui bahwa 
kedekatan titik kombinasi antara Du 
Pont System (X) dengan Sustainability 
atau keberlangsungan usaha (Y) adalah 
0,916 yang artinya  variabel X dan Y 
memiliki hubungan positif kuat, yang 
mendekati sempurna. 
d) Uji Koefisien Determinasi (r2) 
Prosentase pengaruh Du Pont System 
(X) terhadap Sustainability atau 
Keberlangsungan suatu usaha adalah 
sebesar 83%. 
e) Uji t 
Berdasarkan uji SPSS versi 22 dapat 
diketahui bahwa nilai signifikan adalah 
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0,029 < 0,05, maka Du Pont System 
(X) berpengaruh terhadap 
Sustainability atau keberlangsungan 
usaha (Y). 
Kesimpulan, Implikasi dan Batasan 
5.1. Kesimpulan  
Analisis kinerja keuangan PT 
Betonjaya Manunggal Tbk yang terbaik 
selama periode 2013-2017 adalah pada 
tahun 2013, karena pada tahun 2013 
perusahaan memperoleh laba tertinggi 
daripada tahun yang lainnya. Sehingga 
analisis Du Pont system menunjukkan 
kinerja keuangan baik dan analisis Altman 
Z-Score menunjukkan bahwa kondisi 
perusahaan dalam keadaan sehat atau non 
bankcrupty company. Pada tahun 2014-
2017 kinerja perusahaan tidak baik dan 
dalam keadaan rawan atau grey area yang 
artinya pihak manajemen harus berhati-
hati. 
Analisis statistik menunjukkan 
bahwa analisis Du Pont System dapat 
memprediksi Sustainability atau 
keberlangsungan usaha dengan 
menggunakan metode Altman Z-Score 
dengan hubungan positif kuat, yang 
mendekati sempurna yaitu 83%. 
5.2. Implikasi dan Batasan 
Analisis kinerja keuangan dengan 
menggunakan analisis Du Pont System 
pada PT Betonjaya Manunggal Tbk 
cenderung tidak stabil. Pada tahun 2013 
dan 2017 kondisi kinerja keuangan 
perusahaan dalam kondisi baik. Pada 
tahun 2014, 2015, dan 2016 dalam kondisi 
tidak baik. Hal ini diketahui berdasarkan 
hasil perhitungan ROI DP dan ROE DP 
yang dipengaruhi oleh TATO yaitu 
penjualan, semakin tinggi penjualan yang 
dilakukan oleh perusahaan maka akan 
semakin tinggi efektivitas perputaran aset 
perusahaan, dan NPM yaitu semakin 
tinggi laba bersih setelah pajak yang 
diperoleh maka kondisi kinerja keuangan 
perusahaan juga akan semakin baik. 
Analisis Sustainability atau 
keberlangsungan usaha dengan 
menggunakan perhitungan Altman Z-
Score menunjukkan bahwa kondisi 
perusahaan yang tidak berpotensi 
mengalami kebangkrutan atau dalam 
keadaan sehat hanya terjadi pada tahun 
2013 saja. Untuk tahun 2014 sampai 2017 
perusahaan dalam kondisi grey area yang 
menunjukkan bahwa perusahaan berada 
dalam kondisi rawan, dalam kondisi ini 
manajemen perusahaan harus berhati-hati 
dalam mengelola aset-aset perusahaan 
agar tidak terjadi kebangkrutan. 
keterbatasan pada penilitian ini 
adalah peneliti hanya menggunakan satu 
perusahaan,sebagai smpel  sehingga 
hanya dapat mengetahui kinerja satu 
perusahaan saja, dan  tidak dapat 
membandingkan kinerja perusahaan 
dengan perusahaan lainnya. 
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